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Abstract
This study discusses the technical development officer of the library MAN 2 Pontianak. The
purpose of this study is to determine the role of the school in improving the quality of
library staff, to find out what are the constraints faced by the school when doing
development on the library staff.In this study the researcher uses descriptive method with
qualitative approach. Collecting data is done through interview, observation, and
documentation in the library MAN 2 Pontianak west Kalimantan.In the results of this study
indicate that efforts to improve the quality of the library staff through the development of
insight in the form of seminars and training held by the central government, the constraints
faced at the time of the development of the quality of the library staff is the age of the
officers who are already in the productive again. Results to be achieved from this
development is to produce officers of the library which can run the job in accordance with
the vision and mission agencies.
Keywords: Quality improvement, library officer
PENDAHULUAN
Secara umum Perpustakaan mempunyai
arti sebagai suatu tempat yang di dalamnya
terdapat kegiatan penghimpunan,
pengolahan, dan penyebarluasan (pelayanan)
segala macam informasi, baik yang tercetak
maupun yang terekam dalam berbagai media
seperti buku, majalah, surat kabar, film,
kaset, tape recorder, video, komputer, dan
lain-lain. Semua koleksi sumber informasi
tersebut disusun berdasarkan sistem tertentu
dan dipergunakan untuk kepentingan belajar
melalui kegiatan membaca dan mencari bagi
segenap masyarakat yang membutuhkannya.
Menurut Ade Chandra (2015: 885)
Untuk mengelola perpustakaan sekolah
sebaiknya ditunjuk seorang guru yang
dianggap mampu mengelola perpustkaan
sekolah, Apabila yang mengelola
perpustakaan sekolah adalah seorang guru,
maka akan mudah mengintegrasikan
penyelenggaraan perpustakaan sekolah
dengan proses belajar mengajar.
Perpustakaan sekolah haruslah dikelola agar
dapat mencapai tujuan yang telah
direncanakan.Untuk mengelola perpustakaan
dibutuhkan satu atau lebih personil yang
dikenal dengan pegawai
perpustakaan.Seorang pegawai perpustakaan
dituntut untuk memiliki kemampuan dan
kecakapan dalam mengelola
perpustakaan.Pertama, melakukan
penghimpunan bahan pustaka.Pegawai
perpustakaan dituntut untuk mampu
mengidentifikasi kebutuhan para siswa atau
pemakai perpustakaan.Kedua.melakukan
perawatan bahan pustaka.hal ini ditunjukan
untuk menjaga bahan-bahan perpustakaan
supaya tidak mudah rusak ataupun hilang.
Ketiga, melakukan pelayanan secara prima.
Kenyataannya pada saat ini masih
banyak petugas perpustakaan yang belum
memiliki kemampuan dan kecakapan dalam
kegiatan pengolahan perpustakaan
tersebut.Ada beberapa faktor yang
menyebabkan hal tersebut terjadi,
diantaranya dari kepedulian, segi pendidikan
dan motivasi petugas. Hal ini tentu akan
berdampak pada kegiatan pengolahan
perpustakaan tersebut yang dapat
menyebabkan kurangnya ketercapaian
tujuan perpustakaan. Karena pentingnya
perpustakaan bagi lingkungan sekolah maka
perlu dicarikan solusinya.Salah satu
solusinya adalah dengan melakukan
pembinaan terhadap petugas
perpustakaan.Pihak yang bertanggung jawab
dalam melakukan pembinaan ini adalah
kepala sekolah.
Agar perpustakaan sekolah lebih
bermamfaat maka dalam hal pengelolaannya
harus di perbaiki sebaik mungkin.
Perpustakaan Sekolah MAN 2 Pontianak
perlu meningkatkan kualitas petugas
perpustakaan lebih lanjut agar dalam
mengelolah perpustakaan lebih maksimal.
Hal ini pula yang membuat penulis tertarik
untuk membahas dan meneliti lebih jauh
proses pen[golahan perpustakaan. Dimana
perpustakaan ini sekarang sudah pindah
tempat karena gedung perpustakaan masih
direnovasi, maka ruang perpustakaannya
dipindahkan ke ruang kelas sehingga
perpustakaan lebih dekat dari kelas para
siswa dan dengan mudah para siswa
mengunjungi perpustakaan tersebut untuk
mencari bahan referensi mata pelajaran yang
mereka inginkan. Maka berdasarkan
deskrifsi diatas, penulis ingin mengkaji
tentang, “ Pengembangan Teknis Petugas
Perpustakaan MAN 2 Pontianak”.
METODE PENELITIAN
Penelitian untuk Tugas Akhir yang
berjudul "Pengembangan Teknis Petugas
Perpustakaan MAN 2 Pontianak" penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif
dan metode deskripsi. Metode dekriptif ini
merupakan metode yang bertujuan
mengetahui sifat serta hubungan  yang lebih
mendalam antara dua variabel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu lebih
spesifik untuk memeperoleh data yang
sesuai dengan masalah yang ada pada tujuan
penelitian, yang dimana data tersebut diolah,
dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan
dasar teori yang telah dipelajari sehingga
data tersebut di tarik kesimpulan. Metode
penelitian kualitatif berhubungan dengan
data nonnumeric dalam mendeskripsikan
prosedur-prosedur sering menggunakan
narasi.Tipe penelitian kualitatif dibidang
perpustakaan yang sering dilakukan adalah
penelitian lapangan, analisis konten, dan
penelitian dokumen. Sri Hartina ( 2014:2.12)
Dengan ini data hasil penelitian penulis
langsung turun ke lapangan dan mengamati
realitas atau fenomena yang terjadi.Dalam
penelitian kualitatif peneliti harus
berinteraksi dengan sumber data. Dengan
demikian peneliti kualitatif harus mengenal
betul orang  yang memberikan data.
Data primer adalah data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti
langsung dari objek/responden peneltian. Sri
Hartina (2014:5.13).
1. Data dan Sumber Data.
a) Data  Primer dalam penulisan tugas
akhir ini data primer merupakan data yang
diperoleh oleh peneliti berupa dokumen
pribadi dari masalah yang diteliti , catatan
lapangan atau secara langsung dari sumber
data. Pada data primer yang diperoleh
peneliti dengan teknik observasi, wawancara
kepala perpustakaan Universitas
Tanjungpura, dan dokumentasi. Data
Sekunder merupakan data yang diperoleh
dari sumber kedua atau bukan orang yang
asli.Dengan ini peneliti memperoleh data
tidak hanya dari satu sumber data, tetapi bia
memperoleh data dari dua bahkan lebih dari
tiga sumber data terkait yang diteliti peneliti.
b) Sumber data yang diperoleh peneliti
melalui wawacara langsung kepada kepala
sekolah MAN 2, koordinator dan petugas
diperpustakaan MAN 2, dan Observasi
langsung terikait kinerja pengeloahan di
perpustakaan MAN 2 Pontianak.
2. Teknik Pengmumpulan Data
a) Teknik wawancara, Merupakan
pengumpulan data berupa tanya jawab pada
penelitian ini peneliti melakukan Tanya
jawab langsung kepada kepala sekolah dan
petugas perpustakaan di MAN 2 Pontianak.
b) Teknik obervasi Merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengamati
langsung seluruh obyek yang diteliti. Pada
penelitian ini peneliti mengamati peran
kepala sekolah, koordinator perpustakaan
serta kinerja petugas diperpustakaan MAN 2
Pontianak. c) Teknik dokumentasi,
Merupakan teknik pengumpulkan data
berupa dokumen-dokumen terkait yang
diteliti seperti data-data pegawai, tingkatan
kinerja pegawai pertahun serta berupa foto
kegiatan penelitianPontianak.
3.Alat/ Instrumen Penelitian.
a) Pedoman wawancara, Pada
penelitian ini pedoman wawancara berupa
pertanyaan-pertanyaan seputar topic dalam
penelitian yang akan diajukan kepada kepala
sekolah, koordinator dan pegawai
diperpustakaan MAN 2 Pontianak dengan
menggunakan alat-alat seperti kamera,
perekam suara dan alat tulis. Pedoman
wawancara disusun sesuai teori dan tujuan
yang diteliti. b) Pedoman observasi, berupa
mengumpulkan data secara langsung dengan
melihat serta mengamati obyek yang diteliti
dengan mencatat  dan ngumpulkan data-data
berdasarkan informasi yang diperoleh terkait
yang diteliti.
4. Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data yang
digunakan yaitu merupakan analisis
deskripsi dengan cara menggambarkan atau
mendeskripsikan suatu data dengan
menyusun secara sistematis berdasarkan
hasil data yang telah diperoleh dengan
wawacara, observasi/ catatan lapangan dan
dokumentasi agar mudah dipahami.
5. Lokasi dan Jadwal Penelitian
a) Lokasi penelitian, Lokasi penelitian
di perpustakaann MAN 2 Pontianak. Jalan
Jendral Ahmad Yani No.9 Akcaya
Pontianak Selatan, Kota Pontianak,
Kalimantan Barat. b) Jadwal penelitian,
Adapun waktu pelaksanaan pengumpulan
data dan menulis penelitian selama 5 bulan
terhitung dari bulan Maret sampai dengan
bulan Juli.
PEMBAHASAN DAN HASIL
Pada Bab ini akan disajikan hasil dari
pembahasan penelitian mengenai
"Pengembangan Teknis Petugas
Perpustakaan MAN 2 Pontianak". Penulis
telah meneliti lebih dalam mengenai
pengembangan teknis petugas perpustakaan
MAN 2 Pontianak.
Peranan pustakawan dalam melayani
penggunanya sangat beragam, misalnya
pada lembaga pendidikan seperti di
Perpustakaan Sekolah, disamping berperan
sebagai pustakawan dapat pula berperan
sebagai guru. Dalam banyak hal pustakawan
memainkan berbagai peran (berperan ganda)
yang dapat disingkat dengan akronim EMAS
dengan rincian sebagai berikut :
1) Sebagai edukator (pendidik),
pustakawan dalam melaksanakan tugasnya
harus berfungsi dan berjiwa sebagai
pendidik.Sebagai pendidik, pustakawan
harus melaksanakan fungsi pendidikan yaitu
mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik
adalah mengembangkan kepribadian,
mengajar adalah mengembangkan
kemampuan berfikir, dan melatih adalah
membina dan mengembangkan keterampilan
2) Pada hakikatnya pustakawan adalah
"manajer informasi" yang mengelola
informasi pada satu sisi, dengan pengguna
informasi pada sisi lain. Informasi yang
banyak dan terdapat dalam berbagai wadah
yang jumlahnya selalu bertambah dan
dikelola dengan baik.Kebutuhan informasi
pengguna merupakan dasar pengelolaan
informasi.Apabila  dikaitkan dengan
lembaga jasa lainnya, pustakawan memiliki
kedudukan yang sama dengan manajer
sebuah toko buku, restoran, hotel dan
sebagainya. Sebagai manajer, pustakawan
harus dapat mengoptimalkan semua sumber
daya yang tersedia di perpustakaan, baik
yang berupa sumber daya manusia, sumber
daya informasi, dana, termasuk sarana dan
prasarana.
3) Sebagai administrator pustakawan
harus mampu menyusun, melaksanakan dan
mengavaluasi program pendidikan, serta
dapat melakukan analisis atas hasil yang
telah dicapai, kemudian melakukan upaya-
upaya perbaikan untuk mencapai hasil yang
lebih baik.Oleh karena itu, seorang
pustakawan harus mempunyai pengetahuan
yang luas di bidang organisasi, sistem dan
prosedur kerja.Dengan begitu diharapkan
dapat meningkatkan kualitas kerja, berdaya
guna, berhasil guna, dan tepat guna.
4) Sebagai supervisor pustakawan harus
; (a). Dapat melaksanakan pembinaan
profesional, untuk mengembangkan jiwa
kesatuan dan persatuan antar sesama
pustakawan, sehingga dapat menumbuhkan
dan peningkatan semangat kerja, dan
kebersamaan; (b), Dapat meningkatkan
prestasi, pengetahuan dan keterampilan, baik
rekan-rekan sejahwat maupun masyarakat
pengguna yang dilayani; (c). Mempunyai
wawasan luas, pandangan jauh kedepan,
memahami beban kerja, hambatan-
hambatan, serta bersikap sabar, tetapi tegas,
adil, obyektif dalam melaksanakan tugasnya;
dan (d).mampu berkoordinasi, baik dengan
sesama pustakawan maupun dengan para
pembinanya dalam menyelesaikan berbagai
persoalan dan kendala sehingga mampu
meningkatkan kinerja unit organisasinya.
Etika mempunyai pengertian standar
tingkah laku atau perilaku manusia yang
baik, yakni tindakan yang tepat, yang harus
dilaksanakan oleh manusia yang sesuai
dengan ketentuan moral pada
umumnya.Etika merupakan ilmu yang
membicarakan masalah perbuatan atau
tingkah laku manusia, mana yang dapat
dikatakan baik dan mana yang jahat.Seorang
manusia dianggap bermoral, apabila orang
itu melakukan tindakan yang benar sesuai
dengan kebiasaan, adat istiadat atau
peraturan yang berlaku di dalam
kelompoknya, tidak berbuat salah atau
melakukan pelanggaran.
Kode etik pustakawan di Indonesia
lahir setelah melalui berbagai perkembangan
selama dua puluh tahun melalui kongres
yang diadakan di berbagai kota. IPI
menyadari perlu adanya kode etik yang
dapat dijadikan sebagai pedoman perilaku
bagi para anggotanya dalam melaksanakan
tugas melayani masyarakat.Kode etik
pustakawan merupakan bagian yang
terpisahkan dengan dari AD/ART IPI
dimulai sejak tahun 1993.Kemudian
diperbaharui pada tahun 1997 dan
disempurnakan kembali 19 September 2002
pada Kongres IPI yang ke IX di Batu,
Malang Jawa Timur.
Standar kompetensi pustakawan ialah
kriteria minimal kompetensi pustakawan
yang dikeluarkan oleh organisasi
profesi.Standar kompetensi pustakawan
berisi norma-norma, teknis kemampuan, dan
pembakuan dalam upaya peningkatan
kualitas layanan.Dengan adanya standar
kompetensi, kita dapat membedakan mana
pekerjaan profesi dan mana yang bukan.
Adanya standar kompetensi juga akan
memupuk sikap bagi anggota profesi untuk
dapat memberikan layanan profesional
sesuai dengan standar yang telah ditentukan
oleh organisasi profesi (Hermawan dan Zen,
2006: 179-180).
Tujuan pembuatan standar komptensi
pustakawan adalah untuk memberikan
jaminan kepada masyarakat, pengelola dan
pembina perpustakaan bahwa pustakawan
benar-benar telah mendapatkan kualifikasi
yang telah ditentukan, sehingga mereka
dapat bekerja sebagai pustakawan yang
bertugas memberikan pelayanan optimal
kepada masyarakat dibidang layanan bahan
pustaka dan informasi.Memberikan jaminan
kepada pustakawan bahwa mereka dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
profesinya telah dijamin oleh pembina dan
pengelolah perpustakaan.Merberikan
jaminan kepada pustakawan bahwa
pembina/pengelola perpustakaan menjamin
kebutuhan hidupnya yang bersifat primer
dan esensial baik jasmani maupun rohani.
Pendidikan merupakan bagian yang
menentukan untuk meningkatkan kualitas
anggota profesi, termasuk profesi sebagai
pustakawan.Pembinaan dapat dilakukan
melalui pendidikan, baik pendidikan formal,
non-formal, ataupun pendidikan informal.
Salah satu tujuan dibentukanya organisasi
profesi adalah untuk meningkatkan mutu
anggota, disamping pengembangan ilmu
perpustakaan itu sendiri
Pendidikan formal pustakawan dapat
dilakukan pada tingkat diploma, sarjana atau
pascasarjana.Pendidikan formal adalah
sarana tempat dimana pustakawan atau calon
pustkawan mempersiapkan diri menjadi
profesional. Pendidikan ini diikuti baik bagi
mereka yang akan terjun dalam dunia
profesi, ataupun bagi mereka yang telah
menjadi anggota profesi. Kepada anggota
hendaknya diberi peluang untuk mengikuti
pendidikan.
Kegiatan pendidikan formal dilakukan
oleh lembaga pendidikan formal, seperti
perguruan tinggi yaitu universitas, akademi,
institut, sekolah tinggi dan sebagainya yang
menyelanggarakan program diploma,
sarjana, magister atau doktor di bidang
perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
Pendidikan non formal, Untuk
meningkatkan mutu profesional, di samping
pendidikan formal, terdapat pula pendidikan
non-formal.Pembinaan melalui pendidikan
non-formal adalah upaya peningkatan
kualitas pustakawan secara bersama-sama
dan dapat dilakukan melalui pendidikan dan
pelatihan (diklat), penataran, simposium,
seminar, lokakarya, kursus, magang, studi
banding, dan lain sebagainya.
Pendidikan informal, Pembinaan
melalui pendidikan informal dapat dilakukan
secara individual atau secara organinasi.
Pembinaan yang bersifat individual antara
lain dengan belajar sendiri, terutama dengan
membaca, di samping belajar dari
pengalaman sendiri atau pengalaman orang
lain. Pustakawan dapat belajar dari berbagai
sumber, termasuk sumber yang diterbitkan
oleh organisasi profesi.Setiap individu dapat
mengembangkan dirinya mengadakan
hubungan informal dengan teman
sejawat.Dalam jaringan ilmuan dikenal
dengan istilah "invisible college", yaitu
kegiatan komunikasi yang dilakukan sesama
ilmuan melalui jalur-jalur
informal.Mengikuti pertemuan ilmiah,
bercengkerama dengan sejawat ketika
mengikuti seminar.
1. Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan
Kualitas Petugas Perpustakaan.
Kepala Sekolah MAN 2 Pontianak yaitu
Bapak Edi Setiawan mengatakan bahwa
pengetahuan petugas perpustakaan dalam
mengelola bahan pustaka masih sangat
minim sekali akan ilmu perpustakaan,
karena petugas perpustakaan yang bukan
dari bidang pustakawan. Petugas yang
menjaga perpustakaan merupakan dari
bidang lain, hanya saja mereka ditugaskan
untuk mengelola perpustakaan. Data-data
penelitian didapatkan dari perpustakaan
sekolah MAN 2 Pontianak dengan
menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi terhadap kepala sekolah yaitu
Bapak Edi Setiawan, Bapak Wahid selaku
koordinator dan Ibu Siti Balqis selaku
petugas perpustakaan MAN 2
Pontianak.Penelitian ini dilakukan dalam
kurun waktu 5 bulan dan dokumentasi
dengan kepala sekolah dan petugas-petugas
perpustakaan.Peneliti melakukan wawancara
yang ditujukan kepada kepala sekolah,
koordinator, serta petugas perpustakaan dan
menjelaskan maksud, tujuan dilakukannya
wawancara ini. Setelah dilakukan penelitian,
peneliti menyusun pedoman wawancara dan
menghasilkan beberapa kategori
pembahasan terkait pengembangan teknis
petugas perpustakaan yaitu: Upaya sekolah
dalam meningkatkan kualitas petugas
perpustakaan MAN 2 Pontianak meliputi :
1) Seminar adalah sebuah pertemuan
khusus yang memiliki teknis dan akademis
yang tujuannya untuk melakukan studi
menyeluruh tentang suatu topik tertentu
dengan pemecahan suatu permasalahan yang
memerlukan interaksi di antara para
peserta seminar yang dibantu oleh seorang
guru besar ataupun cendikiawan. Seminar
dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2018 di
hotel Mercure. Hasil yang diperoleh petugas
perpustakaan MAN 2 Pontianak adalah
mereka diajarkan tentang cara meminjam
dan mengembalikan buku melalui OPAC.2)
Pendidikan dan latihan (diklat) merupakan
unsur yang mutlak dimilikioleh individu
sumber daya manusia yang berkualitas.
Pentingnya diklat tersebut mengantar
pengembangan sumber daya
manusia.Karena itu,secara khusus pada
hakekatnya diklat mengandung adanya
aspek potensial,aspek fungsional, aspek
operasional dan aspek kepemimpinan
organisasi. Diklat dilaksanakan pada tanggal
10 Maret 2018. Hasil yang diperoleh petugas
perpustakaan MAN 2 Pontianak adalah
petugas diajarkan cara membuat katalog
buku dan nomor punggung buku.
Peningkatan mutu dan kualitas petugas
perpustakaan sangat penting, petugas setiap
harinya dihadapkan dengan perubahan,
petugas mau tidak mau harus mengikuti
perubahan agar dapat terus tumbuh dan
berkembang mengikuti kebutuhan para
siswa.Untuk mengikuti perkembangan
petugas harus belajar terus-menerus dan
mendapatkan pembinaan.Dengan
diadakannya program-program pelatihan,
diharapkan petugas dapat terus berkembang
agar dalam mengelolah perpustakaan dan
pengambilan keputusan bisa lebih baik lagi.
Manajemen sumber daya manusia
adalah penarikan, seleksi, pengembangan,
pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya
manusia untuk mencapai baik tujuan secara
individu maupun organisasi. Manajemen
personalia dan sumber daya manusia
merupakan "pengakuan" terhadap
pentingnya satuan tenaga kerja organisasi,
yaitu sumber daya manusia sebagai satuan
yang vital bagi pencapaian tujuan-tujuan
organisasi serta pemanfaatan berbagai fungsi
dan kegiatan personalia yang efektif dan
efisien. Esensi dasar pengembangan sumber
daya manusia (human resource
development) harus menyentuh kebutuhan
dasar (basic need) dari manusia
tersebut.Salah satu dimensi kebutuhan dasar
manusia adalah pengembangan jati dirinya
untuk maju, yaitu meningkatkan peran hari
esok lebih berkualitas dari pada hari ini.
Dimensi lain adalah pembinaan sumber daya
manusia agar mereka yang.
2. Kendala Dalam Melakukan
Pengembangan Petugas
Perpustakaan.
Kendala yang dihadapi pihak sekolah
pihak sekolah dalam melakukan
pengembangan terhadap petugas
perpustakaan adalah sumber manusia yang
dimiliki sangat terbatas, petugas yang
diambil adalah staff guru yang tidak
memiliki jam mengajar, petugas yang
berjaga pun sudah memasuki masa pensiun
sehingga ilmu yang didapatkan dari seminar
dan diklat tidak bisa di praktekan dengan
maksimal oleh petugas tersebut.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Bab ini merupakan bab penutup dalam
penelitian yang berjudul "Pengembangan
Teknis Petugas Perpustakaan MAN 2
Pontianak". Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti, peneliti
mengambil kesimpulan serta saran peneliti.
Diharapkan saran yang dipaparkan berguna
untuk perpustakaan sekolah MAN 2
Pontianak maupun pihak lainnya yang
sedang melakukan penelitian serta yang
memiliki perhatian terhadap pengembangan
teknis petugas perpustakaan sekolah sebagai
berikut: 1) Peningkatan mutu dan kualitas
petugas perpustakaan sangat penting
dilakukan, mengingat zaman yang terus
berkembang sehingga mengharuskan
petugas perpustakaan mau tidak mau harus
terus berkembang mengikuti zaman agar
dalam mengelolah perpustakaan dapat lebih
maksimal. 2) Rancangan kegiatan dalam
upaya meningkatkan kualitas petugas
perpustakaan adalah melalui pengembangan
wawasan berupa diklat dan seminar-seminar.
3) Kendala yang dihadapi ialah sumber daya
manusia yang terbatas dan petugas
perpustakaan yang sudah memasuki masa
pensiun sehingga dalam mempraktikan hasil
dari diklat atau seminar menjadi kurang
maksimal.
Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan
diatas, menurut penulis perlu memberikan
pemikiran berupa saran sehingga nantinya
akan menjadi bahan masukan dalam
mengambil kebijakan mengenai
pengembangan teknis petugas perpustakaan
MAN 2 Pontianak. Suatu saat nanti petugas
perpustakaan dapat mengelolah
perpustakaan dengan lebih baik. 1)
Dikarenakan sumber daya manusia yang
terbatas, perlunya untuk menambah sumber
daya manusia yang merupakan dibidang
perpustakaan sehingga dalam mengelolah
perpustakaan bisa lebih baik. 2) Perlunya
dilakukan pengawasan terhadap pengelolaan
perpustakaan sehingga kepala sekolah bisa
tahu apakah petugas tersebut sudah
menjalankan tugasnya dengan baik dan
benar.
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